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Abstrak

PT. Berlian Dumai Logistics cabang Batam saat ini memiliki tiga trucking vendor
company yaitu PT. Snepac, PT. IntiKarya Indotama, dan PT. Global Project Logistik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kriteria yang menjadi prioritas utama
untuk mengevaluasi vendor trucking company dan untuk mengevaluasi dan memilih
trucking company terbaik dengan menggunakan metode VPI, AHP, dan TOPSIS. Teknik
sampling pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling dan purposive
sampling. Sedangkan, teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuesioner dan diolah menggunakan metode VPI, AHP, dan TOPSIS. Berdasarkan analisa
menggunakan metode AHP maka evaluasi kriteria secara berurutan ialah sebagai berikut;
Biaya (0.5529), Fleksibilitas (0.1748), Kualitas (0.1088), Daya tanggap (0.1004), dan
Pengiriman (0,0631). Selanjutnya, Pada evaluasi pemilihan vendor trucking company nilai
bobot yang diperoleh ialah sebagai berikut; PT Intikarya Indotama (9.460); PT Snepac
(3.228); PT Global Project Logistik (1.312). Kemudian pada analisa metode TOPSIS
didapatkan hasil nilai bobot sebagai berikut; PT Intikarya Indotama (0.70); PT Snepac
(0.069); PT Global Project Logistics (0.30). Sehingga, kriteria terbesar dalam pemilihan
atau evaluasi vendor trucking company adalah kriteria biaya, dan vendor trucking
company terbaik adalah PT Intikarya Indotama.

Kata kunci: AHP, VPI, TOPSIS, Freight Forwarding, dan Trucking Company Vendor

ANALYSIS OF TRUCKING COMPANY VENDOR SELECTION IN FREIGHT FORWARDING
COMPANIES USING VPI, AHP, AND TOPSIS METHODS.

Abstract

PT Berlian Dumai Logistics Batam branch currently has three trucking vendor companies
namely PT Snepac, PT IntiKarya Indotama, and PT Global Project Logistik. This research
aims to identify the criteria that are the main priorities for evaluating trucking company
vendors and to evaluate and select the best trucking company using the VPI, AHBE and
TOPSIS methods. The sampling technique in this study used nonprobability sampling and
purposive sampling techniques. Meanwhile, the data collection technique in this study is
questionnaire and was processed using the VPI, AHF, and TOPSIS methods. Based on the
analysis using the AHP method, the evaluation of criteria in order is as follows; Cost
(0.5529), Flexibility (0.1748), Quality (0.1088), Responsiveness (0.1004), and Delivery

1 ‘ Juni 2024

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Artikel Sidang Tugas Akhir

Program Studi Logistik Perdangan Internasional, Jurusan Manajemen Bisnis J

Politeknik Negeri Batam

poli

(0.0631). Furthermore, in the evaluation of the selection of trucking company vendors, the
weight values obtained are as follows; P1" Intikarya Indotama (9.460); PT Snepac (3.228);
PT Global Project Logistik (1.312). Then in the TOPSIS method analysis, the results of the
weight value are as follows; PT Intikarya Indotama (0.70); PT Snepac (0.069); PT Global
Project Logistics (0.30). So, the biggest criterion in selecting or evaluating trucking company
vendors is the cost criterion, and the best trucking company vendor is PT Intikarya

Indotama.

Key words: AHE, VPI, TOPSIS, Freight Forwarding, and Trucking Company Vendor

PENDAHULUAN

PT. Berlian Dumai Logistics cabang
Batam ialah perusahaan yang bergerak
dalam hal jasa layanan freight forwarding.
Perusahaan ini telah aktif sejak tahun 2007
dalam memberikan layanan-layanan seperti
menawarkan harga pengiriman barang
domestik maupun internasional,
kepabeanan, transportasi darat,
pergudangan, stevedoring, cargo dooring,
marine onshore supply base, dan project
cargo mobilization.

Dalam kegiatan aktivitas yang
dilakukan oleh PT. Berlian Dumai Logistics
cabang Batam salah satu aspek yang
mempengaruhi  kegiatan operasionalnya
adalah pengiriman barang lewat jalur darat.
Pengiriman barang lewat jalur darat pada PT
Berlian Dumai Logistics cabang Batam pada
umumnya menggunakan trucking company
vendor yang Dbekerja sama dengan
memberikan jasa penyewaan truk kepada
PT. Berlian Dumai Logistics cabang Batam.
Terdapat hal-hal yang PT. Berlian Dumai
Logistics cabang Batam perlu diperhatikan
untuk dapat memilih trucking company
vendor yang baik namun belum dilakukan
oleh PT. Berlian Dumai Logistics cabang
Batam. Dengan demikian, maka akan sulit
bagi perusahaan untuk dapat membuat
keputusan manajerial  dalam  memilih
trucking company vendor yang lepat untuk
sebuah proyek. Saat ini hanya terdapat tiga
trucking vendor company yang menjadi
langganan PT. Berlian Dumai Logistics
cabang Batam yaitu PT. Snepac, PT. Inti Karya
Indotama, dan PT. Global Project Logistik.
Namun, secara operasional PT. Berlian

Dumai Logistics cabang Batam
menggunakan 95% layanan trucking
company vendor hanya dari PT Intikarya
Indotama.

Kemudian  baru-baru ini PT
Intikarya Indotama meningkatkan harga
layanannya hingga rata-rata 15.56% dari
harga sebelumnya pada tahun 2023. Hal ini
tentunya akan membuat harga yang
ditawarkan kepada pelanggan menjadi
terdampak. Sehingga, PT. Berlian Dumai
Logistics cabang Batam perlu untuk
mengevaluasi kinerja trucking company
vendor berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu  untuk  dapat memberikan
keputusan yang tepat.

Untuk melakukan evaluasi trucking
company vendor dapat diperoleh dengan
menggunakan metode atau pendekatan
Vendor  Performance  Indicator  (VP1),
Analytical ~ Hierarchy  Process  (AHP),
Technique Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS). Secara definisinya
VPI adalah sebuah skema manajemen yang
mengukur performa pemasok dengan secara
menyeluruh yang sesuai dengan permintaan
perusahaan dan menghasilkan hasil atas
kinerja pemasok (Noviani et al,, 2021). AHP
merupakan metode dalam  pengambilan
keputusan  yang  membedah  sebuah
permasalahan rumit ke dalam sebuah desain
hirarki dengan mempertimbangkan
beberapa tingkatan yaitu hasil yang ingin
dicapai, indikator, dan solusi (Adam, 2021).
Selanjutnya, secara teori TOPSIS digunakan
untuk menemukan alternatif ideal dari multi
kriteria yang telah ditentukan dengan
menghitung jarak terkecil terhadap solusi
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ideal positif dan jarak terbesar terhadap
solusi ideal negatif (Wira Trise Putra et al,,
2020).

Dengan demikian untuk PT. Berlian
Dumai Logistics cabang Batam perlu untuk
melakukan evaluasi pemilihan  trucking
company vendor dengan mengaplikasikan
metode VPI, AHP, dan TOPSIS.

LITERATUR REVIEW
Trucking Company Vendor

Trucking company vendor dikenal
juga sebagal Logistic Service Provider (LSP).
Trucking company vendor berperan sebagai
pihak ketiga bagi freight forwarding untuk
mengirimkan produk setelah produk tiba di
pelabuhan untuk kemudian diantarkan ke
lokasi tujuan dengan menggunakan
truk/chassis (Akhtar, 2023).

Freight Forwarding

Freight forwarding di kenal sebagai
perusahaan manajemen pengiriman, peran
freight forwarding adalah untuk mengawasi
dan mengelola pergerakan barang dari
posisi asal ke posisi tujuannya (Akhtar,
2023). Tugas dan tanggung jawab Forwarder
di perusahaan Freight Forwarding meliputi:
1) Mengerjakan pesanan pelanggan yang
meminta pengiriman barang ke lokasi lain;
2) Menggunakan jasa pengangkutan lain
untuk memindahkan kargo, hal ini karena
[freight forwarding tidak harus memiliki alat
transportasi sendiri; 3) Berperan sebagai
penghubung antara pengirim, pengangkut,
dan penerima barang (Mandasari et al.,
2021).

Vendor Performance Indicator

Vendor Performance Indicator (VPI)
adalah sistem manajemen terkait penilaian
kinerja pemasok secara komprehensif yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan
(Noviani et al, 2021). Pengukuran kinerja
pemasok pada Vendor Performance
Indicator (VPI) melibatkan 5 parameter,
yakni  kualitas,  biaya,  pengiriman,
fleksibilitas, dan responsivitas, untuk
memastikan pemasok memenuhi kebutuhan
bahan baku perusahaan (Noviani et al;
2021).

Analytical Hierarchy Process

Analytical Hierarchy Process (AHP)
adalah teknik atau metode pengambilan
keputusan multi-kriteria, yang
menggabungkan faktor kuantitatif dan
faktor  kualitatif untuk  menentukan
prioritas, posisi, dan evaluasi alternatif, AHP
menghasilkan nilainya dengan melakukan
penyederhanaan pada masalah  yang
kompleks ke dalam sejumlah bagian-bagian
(Nina etal, 2017).

Technical Order Preference by Similarity
to Ideal Solution

Technical Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
merupakan satu dari beberapa metode yang
digunakan dalam Multi-Criteria Decision
Making (MCDM), metode ini berfungsi dalam
pengambilan keputusan terhadap sejumlah
alternatif yang tersedia (Lukmandono et al.,,
2019). Dalam proses pencarian hasilnya,
metode TOPSIS akan menetapkan solusi dari
beberapa alternatif yang telah tersedia
dengan membandingkan masing-masing
alternatif terhadap alternatif terbaik dan
alternatif terburuk (Talan et al., 2020).

Analisa penelitian Arifin & Vikaliana,
2024, dengan judul “Analisis Pemilihan
Supplier Suku Cadang dengan Menggunakan
Metode AHP dan TOPSIS di Perusahaan
Forwarding”, menemukan hasil yang
ditemukan dengan menggunakan metode
AHP pada aplikasi expert choice adalah
sebagai berikut dimana pemasok 1 0,421,
pemasok 2 0,164, pemasok 3 0,12, pemasok
4 0,294. Sedangkan dengan perhitungan
pada metode TOPSIS mengasihkan
kesimpulan nilai preferensi yaitu pemasok 1
0,9256, pemasok 4 0,5217, pemasok 2
0,1829, dan pemasok 3 0,0180.

Penelitian Wardana et al, 2022,
dengan  judul  “Supplier  Performance
Evaluation on Regular Raw Material
Suppliers by Applying AHP and TOPSIS
Approaches (Evidence from the Apple
Agroindustry)”, diperoleh hasil penelitian
yang  menunjukkan  bahwa  kriteria
pelayanan mendapat prioritas pembobotan
kriteria tertinggi, diikuti oleh harga, kualitas,
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dan pengiriman, Pelayanan yang baik akan
berdampak positif pada integrasi, sehingga
lebih mudah mencapai supply chain yang
efektif dan efisien. Sedangkan dari segi
prioritas kinerja pemasok tetap perusahaan,
pemasok 1 mendapatkan rating tertinggi,
disusul pemasok 2 dan 3. Dengan demikian,
kinerja pemasok cukup baik, hanya saja
masih terdapat beberapa hal yang dapat
ditingkatkan pada kinerja pemasok, yaitu
ukuran buah dan daya tanggap terhadap
pemasok 3 dan harga kepada pemasok 1 dan
pemasok 2.

Analisa penelitian Paramita et al,
2021, dengan judul “Selecting Green Supplier
for Perishable Raw Materials using AHP
Method at Nunia Boutique Villa Seminyak”,
peda penelitian ini disimpulkan pada
Peringkat akhir kriteria pemilihan pemasok
kepentingan relatif ditemukan bahwa
kriteria Kualitas (0,472) menempati posisi
teratas pada urutan prioritas dalam kriteria
penentuan pemasok hijau. Kriteria Biaya
dengan 0,192, kriteria  Manajemen
Lingkungan (0,102), kriteria Pengiriman
(0,091), kriteria Fleksibilitas (0,076) dan
kriteria terakhir adalah Responsiveness
(0,067).

Pada penelitian Lukmandono et al,,
2019, dengan judul “Pemilihan Supplier
Industri Manufaktur dengan Pendekatan AHP
dan TOPSIS”, diperoleh hasil dimana pada
metode AHP menghasilkan bobot kriteria
sebagai berikut; kualitas 28,7%, harga
18,2%, garansi dan kebijakan klaim dengan
nilai 12,2%, pengiriman 11,1%, performance
history 10,9%, fleksibilitas 9,9%, responsive
9,0%. Sedangkan, metode  TOPSIS
menghasilkan hasil yaitu bobot tertinggi
pada pemasok leather PT. B dengan nilai
total 0,710 dan dalam hal pemasok heels
yaitu PT. G dengan perolehan nilai total
0,537.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT
Berlian Dumai Logistics cabang Batam.
Objek pada penelitian ini adalah pegawai
tetap di PT Berlian Dumai Logistics cabang
Batam, objek ini dipilih berdasarkan
kompetensi mereka dalam menilai kriteria-

polibatam

kriteria pada evaluasi vendor trucking
company (Muzaqin & Cahyadi, 2019).
Variabel yang digunakan pada analisa di
penelitian ini di proses dengan metode VPI
yang terdiri dari kualitas, biaya, pengiriman,
fleksibilitas, dan daya tanggap. Jenis data
yang diolah merupakan data kuantitatif.
Kemudian, penelitian ini menggunakan
kuesioner atau angket sebagai sumber data
dan teknik pengumpulan data. Sedangkan,
teknik penarikan sampel yang diterapkan
pada  penelitian ini ialah  teknik
nonprobability sampling dengan pendekatan
purposive sampling. Dan untuk teknik
pengolahan data yang digunakan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini.

I Tahap 1 Pembentukan topik penclitian dan membuat rumusan masalah ]
I

[ Tahap 2 Menentukan landasan tcori dan tinjauan literatur I

.
l Tahap 3 Merumuskan kerangka pemikiran dan pengembangan instrumen 1
I

L 2
I Tahap 4 Pengumpulan data penelitian J

I Tahap 5 Melakukan analisis data ]

[ Vendor Performance Indicatar (VP1) l

L ]
[ Analytical Hierarchy Process (AHP) ]
|

l Technique Order Preference by Similarity to Ideal Solution (Tt OPSIS)]

|
kesi 1
v

Gambar 1 Tahapan Pengolahan Data

lTlh:pﬁllasdp- litian dan

(Sumber: Hasil Pengolahan data, 2022)

Analytical Hierarchy Process (AHP)

Dalam menyelesaikan analisis data
menggunakan metode AHP terdapat
sejumlah langkah-langkah yang dapat
dilakukan, yaitu sebagai berikut (Pribadi et
al., 2022):

1. Dekomposisi (Decomposition)

Setelah melakukan pendefinisian
masalah, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan proses decomposition, yaitu
sebuah proses yang dilakukan untuk
memecah masalah ke dalam bagian-bagian
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kecil. Ini dilakukan untuk memperoleh
kriteria yang sesuai, maka bagian harus di
pecah hingga bagian tersebut tidak dapat
untuk dipecah lagi.

Hasil dari pemecahan yang telah
dilakukan sebelumnya akan
menggambarkan sejumlah tingkatan dari
masalah. Sehingga, proses ini kemudian
dikenal dengan istilah hirarki.

— ~
o ~ \\:—\\\

ot | Doz |

T T
—

AN A
Gambar 2 Struktur Hirarki
(Sumber : Pribadi et al, 2022)

2. Penilaian Komparasi (Comparative
Judgement)

Bagian ini berfokus untuk
memberikan bobot antara dua elemen
kepentingan yang terdapat di dalam
tingkatan atau level tertentu yang pada saat
yang sama berkaitan dengan tingkatan yang
terdapat di level yang lebih tinggi. Penilaian
ini masuk pada poin utama dari analisa AHP,
hal ini disebabkan oleh penilaian ini akan
memberikan pengaruh pada prioritas setiap
elemen. Kemudian, akan digambarkan
perumpamaan dari matrik perbandingan
berpasangan (pairwise comparison)
berdasarkan dari hasil penilaian.

Tabel 1 Matriks Perbandingan Berpasangan

Al A2 A3
Al 1
A2 1
A3 1

(Sumber: Pribadi et al,, 2022)

3. Penentuan Prioritas (Synthesis of

Priority)
Setelah membuat matriks
perbandingan berpasangan Dengan

demikian, nilai vektor eigen dapat
ditentukan untuk menentukan prioritas

polibatam

daerah (prioritas lokal). Dalam melakukan
prosedur pada sintesis maka akan dilakukan
berbeda berdasarkan hirarki. Pengurutan
elemen-elemen berdasarkan kepentingan
relatif dilakukan dengan menggunakan
sintesis dinamis, yang disebut sebagai
pengaturan prioritas.

4, Mengukur Konsistensi

Sebelum membuat keputusan maka
perlu  untuk menilai seberapa baik
konsistensi dari keputusan yang ada. Untuk
mencapai tujuan tersebut, beberapa langkah
perlu diambil, yaitu sebagai berikut:

a. Pada kolom pertama dilakukan
pengalian pada nilai yang terdapat pada
penilaian komparasi. Setelah
melakukan pengalian pada kolom
pertama di penilaian komparasi maka
dilakukan pengalian pada kolom kedua,
dan  dilanjutkan  hingga  kolom
berikutnya.

b. Selanjutnya, pada baris di dalam tabel
dilakukan penjumlahan.

c. Kemudian, dilakukan pembagian antara
hasil penjumlahan dan elemen prioritas
relatif yang terkait.

d. Setelah melakukan operasi
penjumlahan, hasilnya kemudian dibagi
dengan jumlah elemen yang ada. Hasil
dari operasi ini dikenal sebagai A, 4s.

e. Menghitung Consistency Index (CI)

Ci = Amaks — 1
L = ——
n—1
(1.1)

Dimana n = jumlah elemen

f. Menghitung Rasio
Konsistensi/Consistency Ratio (CR)

CR = CI/IR
(1.2)
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Tabel 2 Index Random Consistency

Nilai RI
RI
0
0
0.52
0.89
1.11
1.25
1.35
1.4
1.45
1.49

O |0 Ny o] jw N = | 2Z

-
o

Dimana:
e CR = Consistency Ratio
e Cl = Consistency Index
e IR = Index Random Consistency

g. Memeriksa konsistensi hirarki

Saat nilai lebih tinggi dari 10%, maka
penilaian data pada judgement yang perlu
diperbaiki. Jika rasio konsistensi hasil
perhitungan kurang dari atau sama dengan
10%, maka hasil yang diperoleh dapat
dianggap valid.

Technical Order Preference by Similarity
to Ideal Solution

Terdapat beberapa langkah-langkah
yang harus dilalui dalam menyelesaikan
analisa menggunakan TOPSIS, yaitu sebagai
berikut (Zulqarnain et al.,, 2020):

1. Membuat Decision Matrix (DM)

4 Rl Rz o Rq
A; Ci1 Cp v Ciq

DM = ""1Cz Cpp  Coq

pcpl Coz ' Cpq

(1.3)

: Dimana ! adalah indeks alternatif
(I=12,..,q);n adalah angka situs
potensial dan m adalah indeks kriteria
dimana (m=12,..,p). Elemen
Ry, Ry, ..., Ry dari DM menentukan Kriteria
dimana Aj,A,..,A, akan menentukan
alternatif,

pollbatam

2. Menghitung nilai bobot Normalized
Decision Matrix (NDM)

Untuk merepresentasikan performa
relatif  dari  alternatif NDM  dapat
menggunakan rumus seperti di bawah:

NDM = Ly =

Im

\‘ Z?:l Cl?ﬂl

3. Menentukan Weighted Normalized
Decision Matrix (WNDM)
V= V= WpXLy

(1.4)

(1.5)

4. Mengidentifikasi PIS dan NIS

PIS (I*) dan NIS (J7) di tentukan
dengan mempertimbangkan bobot decision
matrix seperti dibawah ini:

NIS =1~ ={V, V5, ...,V;'} dimana,
Viw = {(mini (V,)if m
€J); (maxi Vi if m € J)}
(1.6)

Dimana /' berasosiasi dengan atribut
yang tidak penting dan J berasosiasi dengan
atribut yang penting.

5. Memisahkan jarak dari PIS dan NIS pada
setiap alternatif

p

st = Z W =V )?;l=12, ... q
m=1
.7)
P
ST= | ) U = V)= 12,00
m=1
(1.8)

Dimana, | = Alternatif indeks, m = Criteria
indeks
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6. Kedekatan relatif kepada solusi ideal
Kedekatan relatif pada solusi ideal
dihitung dengan menggunakan rumus b
dibawah ini: g%
40%

Persentase Bobot Prioritas Krileria

s

= < < 30%
“EmRayed S Gst my
(1.9) 10%
7. Memberikan peringkat pada order TR Glios Dy Renguan: Finilhiie i
preferensi vaoReep
Pemeringkatan dilakukan

berdasarkan nilai C,, Semakin tinggi nilai
dari kedekatan relatif akan memiliki tinggi
peringkatnya dan mengisyaratkan performa
yang lebih baik sebagai alternatif.

Gambar 4 Persentase Bobot Prioritas Kriteria

Berdasarkan hasil perolehan bobot

HASIL DAN PEMBAHASAN pada metode Analytical Hierarchy Process
diketahui bahwa kriteria utama pada
Analytical Hierarchy Process (AHP) penelitian ini adalah kriteria Biaya dengan

nilai bobot prioritas yaitu 0.5529,

berdasarkan analisa bobot prioritas kriteria

i it kualitas mempresentasikan sekitar 55%
—— keputusan pemilihan vendor trucking
company, kemudian disusul oleh
Fleksibilitas dengan nilai bobot prioritas
0,1748 , yang mempresentasikan sekitar
17% dari hasil keputusan, posisi ketiga yaitu
kriteria Kualitas dengan nilai bobot prioritas
0,1088 mempresentasikan 11% dari hasil
keputusan, yang keempat yaitu kriteria Daya
Tanggap dengan nilai bobot prioritas 0,1004
mempresentasikan 10 % dari hasil

Gambar 3 Dekomposisi keputusan pemilihan vendor trucking

company, dan pada posisi terakhir ialah

Pada gambar 3, merupakan pengiriman dengan nilai bobot prioritas
dekomposisi  yang  digunakan pada 0.0631 mempresentasikan 6% dari hasil
penelitian ini. Yang terdiri dari 5 kriteria penilaian keputusan pemilihan vendor
utama, 17 Sub-Kriteria, dan 3 alternatif. trucking company di PT Berlian Dumai

Logistics cabang Batam.
Tabel 3 Bobot Prioritas Kriteria

Tabel 4 Bobot Penilaian Kinerja Vendor

Bobot
i )
Kriteria Prioritas % | Rangking : ot : ‘
Kualitas 0.1088 11% 3 i Ventn Kuotas | muya | mn. Feksdinas 'u;‘:"" Toud | Petngan
visnepac | 0788 [170s owss | Oa0 | Lamy
Biay:l 0.5529 55% 1 L 'm 20 i_“"' 1 | e ::: c:' :
Pengiriman | 0.0631 | 6% 5 M| o [ox] wm | em | em el s
Fleksibilitas 0.1748 17% 2
Daya Tanggap 0.1004 10% 4
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Peringkat Alternatif

B
S ]

Peringkat

B PT Snepac
iPT IntiKarya Indotama

# PT Glabal Project Logistik

Gambar 5 Peringkat Alternatif

Tabel 4 menunjukkan bagaimana
situasi pada pasar sebenarnya terjadi. Dalam
hal variabel kualitas misalnya, Pada variabel
kualitas PT Intikarya Indotama
menunjukkan angka yang lebih tinggi
dibandingkan dengan PT Snepac dan PT
Global Project Logistik, Hal ini terjadi karena
PT Intikarya Indotama memang lebih
berkualitas jika dibandingkan
kompetitornya yang lain, misalnya dalam hal
pengelolaan armadanya.

Selanjutnya, pada variabel biaya, PT
Snepac lebih unggul jika dibandingkan
dengan kedua PT lainnya. Hal ini memang
diakibatkan oleh harga PT Snepac yang lebih
kompetitif jika dibandingkan dengan kedua
PT lainnya.

Kemudian, pada variabel pengiriman
total bobot diungguli oleh PT Intikarya
Indotama, yang mana ini diakibatkan oleh PT
Intikarya Indotama yang konsisten dalam
ketepatan waktunya pada pengiriman jika
dibandingkan dengan PT lainnya, walaupun
demikian dalam hal kelengkapan moda
transportasi lebih unggul PT Snepac, namun
secara perolehan total pembobotan PT
Intikarya Indotama masih jauh lebih unggul.

Selanjutnya, yaitu variabel
fleksibilitas dimana PT Intikarya Indotama
juga masih memposisikan dirinya di
peringkat pertama. Hal ini juga sesuai
dengan praktik di lapangan yang mana PT.

Intikarya Indotama dapat menyesuaikan
perubahan yang terjadi di lapangan dengan
sangat lugas, misalnya saja dengan
meminjamkan  lapangan  penumpukan
pribadinya untuk keperluan pelanggannya
sehingga dalam keadaan mendesak
kontainer dengan mudah untuk dipindahkan
jika dibandingkan dengan lapangan
penumpukan yang terdapat di pelabuhan.

Terakhir, yaitu pada kriteria daya
tanggap. Pada kriteria tersebut PT Intikarya
Indotama juga masih mengungguli nilai total
perolehannya. Hal ini disebabkan pada
praktik di lapangan PT Intikarya Indotama
lebih cepat dalam merespon keadaan yang
mendesak maupun masalah jika
dibandingkan dengan PT lainnya.

Selanjutnya, pada evaluasi pemilihan
vendor trucking company maka diperoleh
hasil bahwasannya PT Intikarya Indotama
menduduki peringkat pertama dengan nilai
total bobot 8.280, kemudian di posisi kedua
yaitu PT Snepac dengan nilai total bobot
4.282, dan pada peringkat terakhir yaitu PT
Global Project Logistik dengan nilai total
bobot yaitu 1.438. Dalam hal ini jika kita lihat
secara total perolehan bobot maka PT
Intikarya mendapati nilai tertinggi, namun
PT Intikaya Indotama dalam hal ini
menempati posisi kedua pada kriteria biaya,
yang mana kriteria biaya ini mendominasi
sebesar 55% dari keseluruhan nilai total
kriteria. Hal ini terjadi akibat dari perbedaan
responden ahli yang memberikan bobot
pada kriteria dan yang memberikan bobot
pada vendor trucking company pada kriteria
biaya sehingga terdapat fenomena dimana
walaupun bobot dari kriteria Biaya
mendominasi pembobotan pada kriteria
namun pada hasil pembobotan vendor
trucking company peringkat pertama, vendor
tersebut ternyata menduduki posisi kedua
pada kriteria Biaya.

Technical Order Preference by Similarity
to Ideal Solution

Penilaian kriteria yang dinilai pada
metode  TOPSIS  dilakukan  dengan
menerapkan kriteria pada VPI yaitu Kualitas,
Biaya, Pengiriman, Fleksibilitas, dan Daya
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Tanggap. Selanjutnya kriteria ini akan dibagi
menjadi 2 tipe yaitu Benefit dan Cost. Benefit
merupakan kriteria dimana semakin tinggi
nilainya akan dapat memberikan dampak
yang semakin baik kepada perusahaan.
Sedangkan, Cost adalah perumpamaan yang
diberikan saat kriteria yang semakin tinggi
nilainya memberikan dampak yang semakin
buruk pada perusahaan.

Dan alternatif yang dipilih adalah 3
perusahaan yang telah menjadi vendor
trucking company di PT Berlian Dumai
Logistics cabang Batam yaitu PT Snepac, PT
Intikarya Indotama, dan PT Global Project
Logistik.

Menetapkan Nilai Bobot Preferensi

Bobot dan persentase kriteria pada
metode TOPSIS ini diambil dari hasil
penilaian AHP. Hal ini dilakukan untuk
menjaga konsistensi pada bobot prioritas
dan tidak hanya berdasarkan pada asumsi
belaka (Ridho et al.,, 2021).

Tabel 5 Bobot Prioritas Utama AHP

Kriteria p:z:-lft;s % | Rangking
Kualitas 0.1088 11% 3
Biaya 0.5529 55% 1
Pengiriman 0.0631 6% 5
Fleksibilitas 0.1748 17% 2
Daya Tanggap 0.1004 10% 4

Kemudian bobot kriteria terhadap
alternatif juga dikumpulkan dari hasil
penilaian yang dilakukan di metode AHP.
Berikut ini pada tabel 6 merupakan bobot
kriteria terhadap alternatif berdasarkan
hasil analisa AHP.

Tabel 6 Bobot Kriteria terhadap Alternatif

polibatam

Menghitung Normalized Matrix (Matrix
R)
Dalam  menghitung Normalized
Matrix, digunakan rumus di bawah ini:
xU

TR ———
{E{';lel

Setelah nilai dari R diperoleh,
langkah selanjutnya ialah membagi nilai
bobot kriteria terhadap alternatif dengan
nilai R. Hasil penilaian yang diperoleh
terlihat pada tabel 7.

(8.1)

Tabel 7 Normalisasi Matriks

Pembagi (R) 238 1.76 222 183 139
Vendor Kualitas | Piaya | Penginman | ¥ Daya unggap

PT Sncpac 318 2.70 2.3 471 404

PT IntiKarya Indotama 106 | 109 112 104 104

P'T Gilobal Project Logistik 941 750 691 664 854
Total 13.62 | 1128 1035 12.39 1362

Menghitung Normalized Matrix terbobot
(Matrix Y)

Tahapan selanjutnya adalah
menghitung Matrix Y dengan menggunakan
rumus di bawabh ini:

Yij = Wi Tij
(8.2)

Tabel 8 dibawah ini merupakan hasil

dari perhitungan Matrix Y:

Tabel 8 Normalisasi Matriks Terbobot (Matriks Y)

¥ 0.34 | 1.49 | 0.15 | 0.82 | 0.41
0.12 | 0.60 | 0.07 | 0.18 | 0.10
1.02 | 4.15 | 0.44 | 1.16 | 0.86

Menghitung Positive Ideal Solution
Matrix and Negative Ideal Solution Matrix

Menghitung positive ideal solution
matrix dan negative ideal solution matrix
adalah dengan menggunakan rumus di
bawah ini:

A = (), ¥3, e )

AT = (1,20 )

(8.3)

(84)

O ki " Pandaian Kinera vengor

[ [ R Keltaria ot | 1
| I T T Peringiat |
o Ve st By | Pengriman | fksiinas | OoFe | Tol |
[ PTsnepac ; o7ss Jioe| omss | ok | oses lame| 2 |

PTintKarys i i
|| 220 Jot] o | e | un e o |
| P Giobal ! !
(Mg | 0233 o3| o3m [ o | oem |ram 3 |
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Hasil  davi  perhitungan  rumus
tersebut adalah seperti pada tabel 9:

Tabel 9 Matriks Solusi ldeal Positit dan Solusi
ldeal Negatif

A+ | 1.02 0.60 [0.07 | 1.16 | 0.86
A- | 0.12 415 [ 044 | 0.18 | 0.10

Menghitung Jarak dari hasil Positive Ideal
Solution Matrix and Negative Ideal
Solution Matrix

Perhitungan jarak dari hasil positive
ideal solution matrix dan negative ideal
solution matrix dilakukan dengan
menggunakan rumus di bawah ini:

D = |EL 04" — yij)?
(8.5)
D = [EL,0n —yi)?

}

(8.6)

Hasil dari perhitungan rumus di atas tertera
pada tabel 10 di bawah ini:

Tabel 10 Jarak Hasil Matriks Solusi [deal Positif
dan Matriks Solusi Ideal Negalif

D1+ |1.26|D1- |2.77
D2+ | 153 |D2- | 356
D3+ |356|D3- |1.53

Menetapkan Nilai Preferensi Alternatif
Pada tahapan ini yaitu menetapkan
nilai preferensi alternatif, yang dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus 8.7
di bawah ini:
by

(8.7)

poll!

Hasil  dari  perhitungan  tersebut
dapat dilihat pada tabel 11 di bawah ini:

Tabel 11 Nilai Preferensi

. |Peringkat
Nilai Preferensi [ yvq | .09 2
vz jozo} 1
V3 1030 3

Schingga dari hasil diatas maka
dapat kita simpulkan bahwasannya V2 yaitu
PT Intikarya Indotama menempati peringkat
pertama sebagai alternatif yang paling ideal
dengan nilai 0.70. Selanjutnya, V1 yaitu PT
Snepac menempati peringkat kedua sebagai
alternatif ideal dengan nilai 0.69. Dan V3
atau PT Global Project Logistik menempati
posisi ketiga dengan nilai 0.30.

Selanjutnya jika hasil dan
pembahasan dibandingkan dengan
penelitian terdahulu yang dipaparkan pada
metode  penelitian  maka  didapatkan
beberapa perbedaan yang mendasar yaitu
dimana dari keempat penelitian tersebut
masing-masing menyebutkan bahwasannya
nilai bobot tertinggi pada kriteria adalah
kualitas ataupun pelayanan, sedangkan pada
penelitian ini nilai bobot tertinggi pada
kriteria ialah biaya. Kemudian dalam hal
pemilihan vendor atau pemasok terdapat
perbedaan yang sangat besar pada jenis
pemasoknya dimana dari penelitian tersebut
belum ada yang mengangkat pembahasan
terkait trucking company vendor dan hanya
berpusat pada pemasok bahan baku saja.
Selanjutnya dalam hal kesamaan maka
didapatkan satu penelitian yang mengangkat
kasus dari objek yang sama yaitu forwarding
yang juga menggunakan metode penelitian
yang sama yaitu AHP dan TOPSIS namun
tidak menggunakan metode kriteria VPI,
Oleh karena itu, penelitian ini sangat
berbeda  dengan  yang terdapat pada
penclitian-penelitian sebelumnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa yang
dilakukan maka didapatkan kesimpulan
dimana evaluasi kriteria secara berurutan
ialah sebagai berikut; Biaya dengan nilai
0.5529, Fleksibilitas dengan nilai 0.1748,
Kualitas dengan nilai 0.1088, Daya tanggap
dengan nilai 0.1004, dan Pengiriman dengan
nilai 0.0631. Sehingga, kriteria dengan nilai
tertinggi dan yang menjadi bobot tertinggi
dalam evaluasi pemilihan vendor trucking
company berdasarkan analisa AHP ialah
Biaya dengan persentase besaran bobot
sebesar 55% dari 100%.

Tabel 12 Perbandingan Hasil Uji Metode AHP dan

TOPSIS
Vendor AHP | TOPSIS
PT Snepac 4.28 0.69
PT Intikarya Indotama 8.28 0.70
PT (jilo‘bal Project 1.44 0.30
Logistik

Perbandingan Hasil Uji AHP dan
TOPSIS

PT Global Project
Logistik
PT IntiKarya Indotama

sk ]

L st crae s

PTSnepac pgemmmsssa

0.002.004.006.00 8.0010.00

TOPSIS & AHP

Gambar 6 Perbandingan Hasil Uji AHP dan
TOPSIS

Selanjutnya pada evaluasi pemilihan
vendor trucking company dengan
menggunakan metode AHP nilai yang
diperoleh ialah sebagai berikut; PT Intikarya
Indotama dengan nilai total bobot penilaian
8.280; PT Snepac dengan nilai total bobot
penilaian 4.282; PT Global Project Logistik
dengan nilai total bobot penilaian 1.438.

ollbatam
P

Sehingga, vendor trucking company dengan
nilai tertinggi dan dapat menjadi vendor
utama ialah PT Intikarya Indotama,

Kemudian pada analisa metode
TOPSIS didapatkan hasil sebagai berikut; PT
Intikarya Indotama dengan nilai 0.70; PT
Snepac dengan nilai 0.069; PT Global Project
Logistics dengan nilai 0.30. Hasil analisa
pada metode TOPSIS ini menyimpulkan
bahwasannya PT Intikarya merupakan solusi
yang paling ideal pada evaluasi pemilihan
berdasarkan perolehan nilai total bobot
vendor trucking company.

Maka berdasarkan hasil dari metode
AHP dan TOPSIS yang telah diuji, PT
Intikarya Indotama menjadi alternatif dan
solusi ideal sebagai vendor trucking company
bagi PT Berlian Dumai Logistics cabang
Batam berdasarkan perolehan nilai total
perolehan bobot tertinggi. Hanya saja perlu
untuk diketahui bahwasannya PT Intikarya
Indotama menduduki posisi kedua pada
kriteria biaya yang mana merupakan kriteria
dengan nilai tertinggi, sehingga PT Berlian
Dumai Logistics cabang Batam mungkin
dapat menawarkan layanan PT Intikarya
Indotama kepada pelanggan menginginkan
kualitas, pengiriman, fleksibilitas dan daya
tanggap dengan performa yang baik dan
tidak masalah dengan harga yang tinggi.
Sedangkan untuk pelanggan dengan
pembiayaan yang terbatas dan tidak masalah
dengan adanya penurunan performa pada
kualitas, pengiriman, fleksibilitas dan daya
tanggap maka PT Berlian Dumai Logistics
cabang Batam dapat menawarkan layanan
dari PT Snepac sebagai solusinya.

SARAN

Peneliti menyarankan PT Berlian
Dumai Logistics cabang Batam dapat
menggunakan PT Intikarya Indotama
sebagai vendor utama dan paling ideal
berdasarkan pertimbangan dari total
perolehan nilai pada metode AHP dan
TOPSIS, namun dengan catatan bahwa PT
Intikarya Indotama memiliki catatan dalam
biaya yang cukup tinggi jika dibandingkan
dengan vendor PT Snepac. Sehingga saat
pelanggan menginginkan biaya pada layanan
yang lebih murah namun mungkin akan
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menurun performanya pada kriteria lainnya,
maka PT Berlian Dumai Logistics cabang
Batam dalam menggunakan PT Snepac.

Selain ity, peneliti menyarankan
kepada PT Berlian Dumai Logistics cabang
Batam untuk menambah kembali jumlah
vendor trucking company, sehingga tidak
hanya bergantung pada tiga vendor trucking
company yang ada. Dengan demikian saat
vendor utama tidak dapat memberikan
layanan dikarenakan satu dan lain hal, PT
Berlian Dumai Logistics cabang Batam
memiliki pilihan yang lebih luas dengan
pertimbangan pada kriteria yang lebih
bervariasi pula.
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